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Resistens antibiotik menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang telah mengancam kesehatan dunia.
Perkembangan resistensi antibiotik juga mengakibatkan meningkatnya permintaan agen antimikroba baru.
Beberapa tahun terakhir, tanaman obat telah banyak dieksplorasi oleh para peneliti sebagai langkah awal
dalam penemuan obat antimikroba baru. Bahkan, sebanyak 50% agen antibakteri yang disetujui oleh FDA
berasal dari produk alami. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menguji potensi daya antibakteri dari
ekstrak kulit kayu masoyi yang diperoleh dengan metode Ultrasound-Assisted Extraction menggunakan
pelarut n-heksana, etil asetat, dan etanol 96% terhadap bakteri patogen yaitu Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis, serta Pseudomonas aeruginosa. Berdasarkan penelitian sebelumnya, ekstrak
etanoal, etil asetat, dan n-heksana kulit kayu masoyi menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap
bakteri patogen seperti E. coli, S. typhimurium, B. cereus, dan S. aureus. Uji aktivitas antibakteri dilakukan
dengan menggunakan dua metode yaitu metode difusi cakram kertas dan metode makrodilusi. Hasil dari uji
difusi cakram kertas menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana memiliki aktivitas antibakteri |ebih baik dengan
potensi lemah hingga kuat (1,05-10,33 mm) dibandingkan dengan ekstrak etil asetat (0,82-4,63 mm) dan
etanol 96% (0,5-3,81 mm) yang hanya berpotensi lemah terhadap bakteri S. aureus, S. epidermidis, dan P.
aeruginosa. Konsentrasi hambat minimal ditentukan dengan metode makrodilusi. Hasil uji makrodilusi
menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol 96% semuanya menunjukkan aktivitas
antibakteri yang lemah dengan nilai KHM > 1.000 pg/mL terhadap bakteri S. aureus, S. epidermidis, dan P.
aeruginosa.

...... Antibiotic resistance is one of the health problems that has threatened global health. The development of
antibiotic resistance has also led to an increased demand for new antimicrobial agents. In recent years,
medicinal plants have been extensively explored by researchers as afirst step in the discovery of new
antimicrobial drugs. As many as 50% of FDA-approved antibacterial agents are derived from natural
products. This study aimed to test the antibacterial potential of masoyi bark extract obtained by ultrasound-
assisted extraction using n-hexane, ethyl acetate, and ethanol 96% as solvents against pathogenic bacteria,
i.e., Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, and Pseudomonas aeruginosa. Previoudly, extracts
of ethanol, ethyl acetate, and n-hexane from masoyi bark were reported for antibacterial activity against
pathogenic bacteria such as E. cali, S. typhimurium, B. cereus, and S. aureus. The antibacterial activity test
was carried out using two methods, which were the disc diffusion method and the macro dilution method.
The results of the paper disk diffusion test showed that the n-hexane extract had a better antibacterial
activity with weak to strong potency (1.05-10.33 mm) than the ethyl acetate extract (0.82-4.63 mm) and
ethanol 96% extract (0.5-3.81 mm) which had only aweak potential against S. aureus, S. epidermidis, and P.
aeruginosa. Minimum inhibition concentration was determined by a macro dilution method. The results
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showed that the extracts of n-hexane, ethyl acetate, and ethanol 96% all exhibited weak antibacterial activity
with MIC values > 1,000 pg/mL against S. aureus, S. epidermidis, and P. aeruginosa bacteria.



